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Video-Art Made Wiantz

Deoiumpnrissl Saut Situmomng

Video-art "Hands™ karya Mode Wianta |
SEPASANG  ™Metropolitan. Ada - tang. Ada interior
tangan, dalam 180 Y2 penuh  sebuah kamar hotel
rhythm tﬂﬂﬂl’lﬂi, mobil !alu-lﬂlaﬂg Ada berbintang sampai
dalam posisi seperti  PUS3" pertokoan dan - sepasang menara
sedang memukul tampat hibumn penc&kar Iz-llnglt yang
gendang atau jimbe, malam yang I“.“Qﬁf menjadi simbol dari
menjelajahi sudut- mﬂmm keag::h:ﬂr: ::::;
sudut sebuah kota i |
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memaknal video-art “Hands" Made Wianta
yang digelar dalam Biennaie Jogia 4-22
Desember 2005 Burryi yang menpakan ele-
men tekstual paling dominan dalam video, dis-
nyal fungs! mirip mése en scEne dalsm film-
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The Temple of Apples

Biennale Jogja

TERUS TERANG saya selalu terpesona
pada esal "Dengan Flan ur dan Pelacur"
yang ditulis ocleh Goenawan Mohamad dalam
Eksotopi: Tentang Kekuasaan, Tubuh, dan
Identitas, )

"Sebuah daerah pelarian,” tulis sang
penyair dalam kalimat yang ritmis dan
melodius, "adalah sebuah wilayah yang
dibentuk oleh trauma dan keinginan. Orang
memang harus membentuk kotanya sendiri.
Kota adalah dialektik pengalaman. Kita
mengagungkannya, kita mengalaminya, difor-
mat olehnya, dan membaca tanda-ltandanya,
dalam kepadatan, mabilitas, ruang yang
majemuk dan bersusun, waktu yang terural
rinei.”

Menyaksikan Biennale Jogja VIIl 2005
bertema "Di Sini & Kini", kalimat-kalimat
Goenawan menghuni gendang telinga kem-
bali. Yogyakarta, dalam banyak hal adalah,
area yang terus-menerus melakukan eksperi-
men. Eksperimen dalam politik, pemikiran,
kreativitas, atau dalam wujud yang lebih
makro: kebudayaan.

Disebut ekperimen, karena kota ini nyaris
hidup dalam kebudayaan yang selalu "pergi”,
kebudayaan yang tidak pernah berhenti _
hanya lantaran dibatasi oleh garis-garis peta.
Kebudayaan yang katakanlah dikonstruksi
oleh orang-orang yang hilir mudik keluar dan
memasuki Yogyakarta.

Cnita Mg pER4 -

- Yogyakarta, kita tahu, hidup dalam arus
globalisme, Globalisnie, dalam pemahaman
Nirwan Dewanto, memercayai adanya
ledakan Informasi yang memberikan keuntuh-
gan dan bahaya bagi pihak-pihak yang
-beda. “Dunia ini kita bayangkan

- sebagai sebuah sistem, karena kita, setiap

orang, tak dapat lagi hidup dalam sebuah
lingkungan budaya yang khusus, asli, dan,
‘murni, baik di aras lokal maupun nasional *

~ Yogyakarta hari ini —yang antara lain

dihias oleh "Flying Chair* (perempuan
bertopeng Petruk yang menggemaskan karya
Astari Rasjid) atau "The Temple of Apples”
(candi apel yang eksotik karya Deddy
PAW)— juga berada dalam situasi yang
samacam itu,

Para pemilik kota tak mungkin menghen-
tikan *rupa kota® hanya dengan mengu-
rungnya dalam sebuah peta, dalam sebuah
pengelolaan wilayah, atau dalam perang
melawan polusi iklan. Rupa kota secara
sadar atau tidak senantiasa sudah didesain
oleh para warga jauh sebelum para penata

mengonstruksi tata kota sesuai keingin-
an dewan atau pemerintah.

Menggunakan logika Benedict Anderson
saat mendefinisikan bangsa, kota bisa jadi
hanyalah sebuah komunitas-komunitas yang
dibayangkan (imagined communities). la
hanyalah sebuah fiksi. Sesuatu yang kita
bayangkan ada, tetapi ia hanya sebuah
bayang-bayang yang cepat pudar.

Karena itu, kita tak mungkin menghentikan
denyut rupa kota hanya dalam sebuah ruang
pamer. Menggunakan kota sebagai ruang
pamer rupa, saya kira, lebih membuat rupa
memiliki sayap untuk menjelajah ke kemung-
kinan-kemungkinan yang paling mustahil.
Dan Biennale Jogja? Aha, ke kemungkinan
yang mana ia akan mengarah? Saya men-
duga ia justru akan melampaui bentuk kota
yang menaunginya. Bagaimana pun bentuk,
konsep, dan idecloginya. (Triyanto
Triwikromo-35)
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